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A B S T R A K 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan mendorong 
penerapan pembelajaran digital sebagai pendekatan yang 
interaktif dan efektif. Namun, hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran digital di MAN 2 Malang Turen, 
khususnya yang berkaitan dengan keterbatasan fasilitas 
proyektor, tantangan adaptasi guru generasi tua terhadap 
teknologi, dan penyalahgunaan perangkat digital oleh siswa. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
observasi langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 16 ruang kelas, hanya tersedia 3 

proyektor aktif, sehingga guru harus bergantian dalam penggunaannya. Hal ini berdampak pada efektivitas 
proses belajar mengajar, mengurangi interaktivitas pembelajaran, dan menurunkan motivasi belajar siswa. 
Selain itu, guru senior mengalami kesulitan dalam mengoperasikan media digital karena keterbatasan 
kemampuan teknis dan rasa kurang percaya diri, sehingga lebih memilih metode ceramah tradisional. Di sisi 
lain, siswa menunjukkan kecenderungan menyalahgunakan perangkat digital seperti ponsel selama pelajaran 
berlangsung, yang justru mengganggu konsentrasi belajar. Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan 
fasilitas digital di sekolah, pelatihan teknologi yang berkelanjutan dan empatik bagi guru, serta penguatan 
literasi digital bagi siswa untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan relevan 
dengan tuntutan era digital. 
A B S T R A C T 

The development of technology in the field of education has encouraged the implementation of digital 
learning as an interactive and effective approach. However, several challenges arise in the practice of 
digital learning at MAN 2 Malang Turen, particularly related to the limited availability of projectors, the 
difficulties faced by senior teachers in adapting to technology, and the misuse of digital devices by 
students. This study employed a descriptive qualitative approach with data collected through in-depth 
interviews, direct observations, and documentation. The findings revealed that out of 16 classrooms, only 
3 active projectors were available, requiring teachers to take turns using them. This situation affected the 
effectiveness of the teaching and learning process, reduced the interactivity of lessons, and lowered 
students’ learning motivation. Moreover, senior teachers faced difficulties in operating digital media due 
to limited technical skills and a lack of confidence, leading them to prefer traditional lecture methods. On 
the other hand, students tended to misuse digital devices such as mobile phones during lessons, which 
disrupted their concentration. These findings highlight the urgency of improving digital facilities in 
schools, providing continuous and empathetic technology training for teachers, and strengthening 
students’ digital literacy to support more effective, engaging, and relevant learning in the digital era. 
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Pendahuluan  

Perkembangan pembelajaran digital menjadi tantangan tersendiri bagi dunia 
pendidikan, khususnya dalam penerapannya di lingkungan sekolah yang masih terbatas 
dari sisi fasilitas dan kesiapan sumber daya manusia. Meskipun pembelajaran digital 
diyakini mampu meningkatkan efektivitas dan daya tarik proses belajar mengajar, 
faktanya tidak semua sekolah mampu memenuhi kebutuhan sarana pendukung yang 
memadai. Hambatan yang sering dijumpai antara lain keterbatasan jumlah perangkat 
teknologi seperti proyektor, komputer, atau jaringan internet yang stabil. Selain itu, 
perbedaan generasi antara guru dan siswa juga menciptakan kesenjangan dalam 
penguasaan teknologi. Guru generasi tua umumnya menghadapi kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan media digital yang terus berkembang, sedangkan siswa 
cenderung lebih cepat beradaptasi, meskipun belum tentu menggunakan teknologi 
tersebut untuk kepentingan pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, muncul beberapa permasalahan yang menghambat 
efektivitas pembelajaran digital di MAN 2 Malang Turen. Pertama, keterbatasan jumlah 
proyektor aktif yang tersedia di sekolah menyebabkan guru harus bergantian dalam 
penggunaannya, sehingga tidak semua kelas dapat memanfaatkan media digital secara 
optimal. Kedua, kemampuan guru, khususnya generasi tua, yang masih rendah dalam 
mengoperasikan perangkat digital mengakibatkan mereka lebih memilih metode 
pembelajaran konvensional, seperti ceramah, yang kurang menarik bagi siswa masa kini. 
Ketiga, penggunaan perangkat digital oleh siswa sering disalahgunakan untuk 
mengakses konten di luar pembelajaran selama proses belajar berlangsung, yang pada 
akhirnya menurunkan tingkat konsentrasi dan motivasi mereka. Permasalahan-
permasalahan ini menjadi tantangan besar yang harus segera diatasi agar penerapan 
pembelajaran digital benar-benar mampu memberikan manfaat maksimal bagi seluruh 
warga sekolah. 

Di MAN 2 Malang Turen, permasalahan pembelajaran digital baik guru maupun siswa 
masih menjadi hambatan nyata dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, 
penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana keterbatasan ini berdampak terhadap 
proses pembelajaran dan apa saja strategi yang telah dilakukan untuk mengatasinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran digital yang diakibatkan oleh kurangnya proyektor di MAN 2 Malang 
Turen, serta melihat dampaknya terhadap guru dan siswa. Diharapkan, hasil penelitian 
ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 
memahami secara mendalam hambatan dalam pembelajaran digital yang dihadapi oleh 
guru dan siswa di MAN 2 Malang Turen, terkait keterbatasan proyektor, guru generasi 
tua yang sulit menggunakan digital, dan siswa yang kurang di siplin dalam penggunakan 
media digital di sekolah. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali persepsi, 
pengalaman, serta tantangan yang dirasakan langsung oleh subjek penelitian dalam 
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konteks pembelajaran digital. Pendekatan kualitatif memberikan peluang bagi peneliti 
untuk menggali data deskriptif secara mendalam serta memahami fenomena kompleks 
dalam konteks pembelajaran. Penelitian ini diawali dengan tahap perencanaan yang 
matang, yang mencakup penyusunan kerangka konseptual berdasarkan kajian pustaka, 
khususnya terkait keterbatasan fasilitas proyektor sebagai sarana pembelajaran di MAN 
2 Malang Turen. Dalam tahap ini, peneliti juga menetapkan metode penelitian yang 
paling sesuai dengan tujuan studi serta mempertimbangkan kondisi lingkungan tempat 
penelitian berlangsung. 

Setelah tahap perencanaan selesai, proses berikutnya adalah pengumpulan data. 
Data diperoleh melalui berbagai teknik, seperti observasi langsung terhadap aktivitas 
pembelajaran yang menggunakan media proyektor dan yang tidak 
menggunakannya,kemudian guru muda yang dapat menggunakan digital dengan baik 
kesenjangan guru tua yang sulit menggunakan digital,serta siswa yang membawa 
handphone ke sekolah dan tidak membawa. Tujuan observasi ini adalah untuk 
mendapatkan pemahaman nyata tentang penerapan media pembelajaran di sekolah 
tersebut. Di samping itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru dan siswa 
guna memperoleh wawasan lebih dalam mengenai pengalaman mereka terhadap 
terbatasnya pembelajaran digital di lingkungan sekolah. Wawancara ini membantu 
peneliti mengumpulkan informasi detail mengenai persepsi dan pengalaman praktis dari 
para informan. Peneliti juga memanfaatkan analisis dokumen sebagai sumber data 
tambahan, yang mencakup jenis media pembelajaran yang digunakan serta materi yang 
diajarkan kepada siswa. Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah menganalisis 
data secara kualitatif dengan pendekatan induktif. Analisis dilakukan secara sistematis 
untuk menemukan pola-pola dan temuan penting dari data yang ada. Tujuan dari proses 
ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh 
penggunaan media pembelajaran digitalisasi dibandingkan dengan penggunaan media 
papan tulis dan metode ceramah terhadap hasil belajar siswa di MAN 2 Malang Turen. 

Subjek dan lokasi penelitian ini adalah guru dan siswa MAN 2 Malang Turen yang 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran digital. Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposive, yakni berdasarkan kriteria tertentu seperti frekuensi penggunaan media 
digital dalam pembelajaran dan pengalaman langsung. Penelitian dilaksanakan di MAN 
2 Malang Turen pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Kemudian teknik 
pengumpulan data dengan wawancara mendalam diilakukan terhadap beberapa guru 
mata pelajaran dan siswa dari berbagai tingkat untuk memperoleh informasi tentang 
dampak kurangnya proyektor dalam kegiatan belajar mengajar. Kemudian observasi 
langsung dilakukan di kelas-kelas dalam pembelajaran Dan kemudian yang terakhir yaitu 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung, seperti jumlah proyektor 
yang tersedia, jadwal penggunaan, serta kebijakan sekolah terkait fasilitas pembelajaran 
digital. Kemudian analisis data berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang telah dilakukan, ditemukan beberapa poin penting terkait hambatan 
pembelajaran digital di MAN 2 Malang Turen yaitu keterbatasan jumlah proyektor, dari 
total 16 kelas yang ada, hanya 3 proyektor aktif, yang kedua permasalahan guru generasi 
tua yang kesulitan dengan penggunaan digitalisasi akhirnya pembelajaran menjadi 
monoton seperti metode ceramah saja dan yang ketiga siswa yang tidak bijak ketika 
menggunakan media digital seperti handphone di sekola saat guru menjelaskan materi.. 
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Hal ini menyebabkan tantangan yang cukup multidimensional terkait pembelajaran 
digitalisasi. 

Hasil 

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa penggunaan media dalam proses 
pembelajaran memberikan dampak yang positif terhadap prestasi belajar siswa di MAN 
2 Malang Turen. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan bantuan media cenderung 
mengalami peningkatan pemahaman konsep serta motivasi belajar yang lebih tinggi. 
Mereka juga menunjukkan keterlibatan aktif selama kegiatan belajar, terutama ketika 
media yang digunakan bersifat interaktif. Media pembelajaran ini memungkinkan siswa 
untuk belajar secara mandiri, mendalami materi dengan lebih baik, serta mengasah 
keterampilan teknologi yang relevan dengan perkembangan zaman digital saat ini. 
Namun, perlu dicatat bahwa dampak positif tersebut belum dirasakan secara merata 
oleh seluruh siswa karena keterbatasan jumlah proyektor di sekolah, yang hanya 
tersedia tiga unit, dam juga hanya guru muda  yang menggunakan pembelajaran digital 
sedangkan guru tua merasa kesulitan sehingga hanya menggunakan pembelajaran 
metode ceramah saja .  

Penelitian ini menggunakan teori sistem simbol yang dikembangkan oleh G. Salomon. 
Teori ini membahas bagaimana media berperan dalam proses pembelajaran melalui 
sistem simbol tertentu. Menurut Salomon, efektivitas media ditentukan oleh kesesuaian 
antara media tersebut dengan karakter peserta didik, materi yang disampaikan, serta 
tugas yang diberikan (Kurniawati, 2021). Keterkaitan teori ini dengan penelitian terlihat 
dari penggunaan media seperti PowerPoint, video, dan gambar yang terbukti mampu 
menyampaikan materi dengan lebih efisien. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
hasil belajar siswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dalam dunia pendidikan menjadi 
suatu keharusan yang tidak dapat dihindari. Pembelajaran digital memberikan banyak 
keuntungan, seperti kemudahan akses informasi, fleksibilitas dalam metode 
pengajaran, serta peningkatan efektivitas dan interaktivitas proses belajar-mengajar. 
Namun, implementasi pembelajaran digital di berbagai satuan pendidikan di Indonesia 
masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya di MAN 2 Malang yang saya teliti. 
Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memberikan kontribusi positif 
terhadap peningkatan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Melalui media ini, 
siswa menjadi lebih terlibat secara aktif dan memiliki kesempatan untuk mengenal serta 
memanfaatkan teknologi pendidikan. Walaupun manfaat dari media pembelajaran 
cukup signifikan, guru tetap menghadapi sejumlah tantangan dalam penerapannya di 
kelas. Proyektor dan komputer merupakan contoh media yang sering digunakan dalam 
proses pembelajaran. Penggunaan alat-alat ini mencerminkan adanya kesadaran dari 
sekolah dan tenaga pendidik akan pentingnya integrasi teknologi demi meningkatkan 
kualitas serta daya tarik pembelajaran. Secara umum, siswa memberikan tanggapan 
yang positif terhadap pemanfaatan media pembelajaran. Mereka menyambut baik 
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variasi dalam penyampaian materi yang lebih menarik dibandingkan metode 
konvensional. Penggunaan elemen visual seperti gambar, video, dan animasi dalam 
media tersebut membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang sebelumnya 
dianggap sulit. Dalam proses pembelajaran, penting bagi pendidik untuk menciptakan 
berbagai jenis media pengajaran yang dapat menunjang kegiatan belajar. Namun, 
realitas di lapangan khususnya di tingkat sekolah dasar masih menunjukkan adanya 
tantangan, seperti metode mengajar yang cenderung tradisional, ketergantungan siswa 
pada buku teks, serta penggunaan pendekatan pembelajaran yang cenderung monoton 
(Rahmawati et al., 2022). Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara.  

Tantangan krusial yang dihadapi oleh MAN 2 Malang Turen adalah keterbatasan 
infrastruktur penunjang pembelajaran digital, terutama kurangnya proyektor. Meskipun 
terdengar sepele, keterbatasan alat ini berdampak besar terhadap kualitas dan 
efektivitas proses belajar mengajar. Dalam konteks ini, guru dan siswa menjadi pihak 
yang paling terdampak karena harus menyesuaikan metode dan gaya belajar mereka 
tanpa dukungan teknologi visual yang memadai. Adanya peran proyektor dalam 
pembelajaran digital, proyektor merupakan salah satu perangkat penting dalam 
pembelajaran digital karena fungsinya sebagai alat bantu visual yang memungkinkan 
guru menampilkan materi pembelajaran secara lebih interaktif dan menarik. Dengan 
proyektor, guru dapat menampilkan video edukatif, presentasi PowerPoint, simulasi, 
dan gambar-gambar ilustratif yang mendukung pemahaman siswa. Tidak hanya itu, 
proyektor juga berperan dalam meningkatkan partisipasi siswa. Materi yang ditampilkan 
dalam format visual lebih mudah ditangkap dan diingat oleh siswa, terutama bagi 
mereka yang memiliki gaya belajar visual. Dalam kelas yang menerapkan pendekatan 
pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok atau presentasi, kehadiran proyektor 
sangat membantu dalam menyampaikan ide secara lebih efektif. 

Dampak ketiadaan proyektor terhadap guru, karena kurangnya proyektor 
mempersulit penyampaian materi yang seharusnya dapat ditunjang dengan media 
visual. Akibatnya, guru harus kembali menggunakan metode konvensional seperti 
ceramah dan tulisan di papan tulis. Hal ini tidak hanya menurunkan efektivitas 
pengajaran, tetapi juga memperpanjang waktu dalam menjelaskan materi yang 
sebenarnya bisa lebih singkat jika disampaikan secara visual. Selain itu, guru juga 
mengalami keterbatasan dalam mengintegrasikan teknologi dan sumber belajar digital 
dalam kelas. Banyak materi ajar saat ini tersedia dalam bentuk digital seperti e-book, 
video interaktif, dan animasi pembelajaran. Tanpa proyektor, guru tidak dapat 
memanfaatkan sumber-sumber tersebut secara optimal. Guru yang telah mengikuti 
pelatihan TIK pun merasa tertantang karena tidak dapat mengimplementasikan ilmu 
yang mereka peroleh secara maksimal. Hal ini menimbulkan frustrasi dan menurunkan 
motivasi mengembangkan metode pembelajaran inovatif. Dampak kurangnya 
proyektor juga dirasakan langsung oleh siswa. Pembelajaran menjadi monoton dan 
membosankan karena tidak ada variasi dalam penyajian materi. Bagi siswa dengan gaya 
belajar visual atau kinestetik, hal ini bisa sangat menyulitkan dalam memahami konsep 
yang bersifat abstrak. 

Hasil wawancara pertama menunjukkan bahwa guru generasi tua menghadapi 
tantangan signifikan dalam mengadopsi pembelajaran digital. Hambatan ini tidak hanya 
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bersifat teknis, seperti keterbatasan dalam mengoperasikan aplikasi pembelajaran 
daring, tetapi juga mencakup aspek psikologis, seperti rasa minder, takut gagal, dan 
tekanan sosial di lingkungan kerja. Temuan ini sejalan dengan pendapat Prensky (2001) 
mengenai perbedaan antara digital natives dan digital immigrants, di mana generasi tua 
yang lahir sebelum era digital umumnya lebih sulit beradaptasi karena mereka tidak 
tumbuh dengan teknologi. Proses adaptasi menjadi lebih lambat, dan memerlukan 
dukungan struktural serta emosional dari lembaga pendidikan. Menurut Warschauer 
(2004), keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada 
kesiapan guru. Dalam kasus ini, guru senior membutuhkan pelatihan yang tidak hanya 
teknis, tetapi juga pendekatan yang empatik dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 
pentingnya kebijakan pelatihan yang inklusif dan terstruktur, bukan sekadar "pelatihan 
satu kali selesai." 

Wawancara kedua menunjukkan masalah yang kontras, yaitu siswa justru terlalu 
akrab dengan teknologi, namun menggunakannya secara tidak bijak selama proses 
belajar. Guru merasa frustrasi karena HP yang seharusnya menjadi alat bantu 
pembelajaran malah menjadi gangguan utama. Hal ini menggambarkan rendahnya 
literasi digital di kalangan peserta didik, yaitu kemampuan menggunakan teknologi 
secara bertanggung jawab dan produktif. Livingstone dan Helsper (2007) menyatakan 
bahwa anak-anak dan remaja tidak otomatis memiliki kemampuan kritis dalam 
menggunakan internet dan perangkat digital, meskipun mereka termasuk generasi 
digital native. Tanpa panduan yang jelas, penggunaan teknologi berpotensi 
menurunkan kualitas pembelajaran.Siswa yang kecanduan konten hiburan seperti 
media sosial dan game selama jam pelajaran menunjukkan gejala disregulasi perhatian 
akibat penggunaan gawai yang tidak terkendali. Ini diperkuat oleh riset dari Ophir et al. 
(2009) yang menyebut bahwa multitasking digital justru menurunkan kemampuan 
fokus dan efisiensi belajar. 

Kedua hasil wawancara mencerminkan paradoks dalam pembelajaran digital di 
sekolah: guru generasi tua merasa tertinggal dan kesulitan mengakses teknologi, 
sedangkan siswa justru terlalu bebas dan tidak terkontrol dalam menggunakannya. 
Fenomena ini menciptakan kesenjangan pedagogis, di mana guru tidak cukup siap 
memandu proses pembelajaran berbasis digital, sementara siswa memerlukan arahan 
dan batasan dalam menggunakan teknologi agar tidak menyimpang dari tujuan 
akademik. Maka dari itu, diperlukan pendampingan teknologi untuk guru, khususnya 
generasi senior, secara bertahap dan berbasis praktik nyata, penguatan literasi digital 
siswa, termasuk edukasi etika digital, manajemen waktu, dan disiplin penggunaan 
gawai, kebijakan madrasah yang adaptif, seperti aturan penggunaan HP di kelas, 
integrasi teknologi edukatif resmi, dan pelatihan guru lintas generasi. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran, Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran, khususnya melalui penggunaan media digital seperti proyektor, 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, motivasi, dan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Namun, implementasi pembelajaran digital di 
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MAN 2 Malang Turen masih menghadapi sejumlah hambatan yang signifikan. 
Keterbatasan jumlah proyektor yang tersedia (hanya 3 unit dari 16 kelas), kesenjangan 
kemampuan guru dalam menguasai teknologi terutama guru generasi tua, serta 
penyalahgunaan perangkat digital oleh siswa selama pembelajaran, menjadi faktor 
utama yang menghambat efektivitas digitalisasi pembelajaran. 

Kondisi ini mencerminkan pentingnya penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang memadai serta dukungan pelatihan berkelanjutan bagi guru, khususnya dalam 
mengembangkan kompetensi digital. Selain itu, literasi digital siswa juga perlu 
ditingkatkan agar penggunaan perangkat seperti HP dapat diarahkan secara bijak untuk 
mendukung proses belajar, bukan menjadi distraksi. Dengan demikian, agar 
pembelajaran digital dapat diimplementasikan secara optimal, dibutuhkan sinergi 
antara peningkatan fasilitas, pemberdayaan pendidik, serta penanaman nilai tanggung 
jawab dalam penggunaan teknologi di kalangan siswa. 

Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan agar pihak sekolah lebih proaktif 
dalam mengajukan pengadaan fasilitas proyektor melalui kerja sama dengan komite 
sekolah, lembaga pemerintah, maupun lembaga swadaya masyarakat. Selain itu, 
diperlukan pelatihan bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran digital 
alternatif yang tidak sepenuhnya bergantung pada proyektor, seperti penggunaan 
media visual yang dapat diakses melalui perangkat pribadi siswa. Orang tua juga 
diharapkan dapat terlibat dalam mendukung kebutuhan pembelajaran digital anak, baik 
secara moral maupun material. Untuk jangka panjang, pemangku kebijakan diharapkan 
menyusun regulasi yang mendukung pemerataan infrastruktur pendidikan digital, 
terutama di madrasah yang sering kali masih mengalami keterbatasan fasilitas. Dengan 
adanya sinergi dari berbagai pihak, diharapkan hambatan dalam pembelajaran digital 
dapat diminimalkan, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan merata 
bagi seluruh peserta didik. 
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